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Pemeriksaan jantung secara standard klinis perlu disosialisasikan
Data Artikel: kepada masyarakat agar masyarakat mampu untuk memahami cara
Naskah masuk, 12 Juli 2023 kerja jantung dan sekaligus dapat mengoperasikan perangkat
Direvisi,29 Juli 2023 pemeriksaan. Keterbatasan perangkat, pengetahuan masyarakat dan
Diterima, 17 Agustus 2023 minimnya pelatihan pemeriksaan jantung menjadi salah satu

penyebab kematian akibat penyakit jantung. Elektrokardiograf
*Email Korespondensi: diskrit (ECGd) adalah perangkat pemeriksaan jantung standard klinis
sabarset@widyagama.ac.id yang portable, yang dapat digunakan untuk pelatihan pemeriksaan

maupun pemeriksaan. Adanya pelatihan ini bagi masyarakat akan
berdampak kepada pengurangan keengganan memeriksakan diri,
keterjagaan kondisi jantung, pemahaman pengoperasian ECGd dan
meringankan tugas kardiolog.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit jantung dan kardiovaskular sampai saat ini masih menjadi penyebab kematian
nomor dua di Indonesia setelah penyakit stroke, dimana WHO menyatakan 28% dari kematian di
negara-negara Asia Pasifik, disebabkan oleh penyakit kardiovaskular [1].
Kegiatan ini memiliki latar belakang bahwa masyarakat kurang memahami pengoperasian
elektrokardiograf berikut cara pemeriksaan jantung. Pengoperasian Elektrokardiograf dan cara
pemeriksaan jantung secara standard klinis yang hanya dipahami oleh kardiolog menyebabkan
ketergantungan masyarakat kepada dokter dalam pemeriksaan jantung. Beberapa faktor yang
mengakibatkan tingginya tingkat kematian akibat penyakit jantung, diantaranya adalah
keengganan masyarakat untuk memeriksakan diri yang disebabkan oleh jauhnya tempat
pemeriksaan, merasa dirinya sehat, serta biaya pemeriksaan yang mahal [2]. Berdasarkan faktor
di atas maka pemahaman masyarakat terhadap elektrokardiograf dan cara pemeriksaan jantung
akan dapat mengurangi resiko kematian bagi masyarakat yang berpenyakit jantung [3].
Salah satu kegiatan pengabdian masyarakat yang tertuang dalam Rencana strategis Universitas
Widyagama Malang adalah memberikan kontribusi pengetahuan kepada masyarakat yang terkait
dengan kesehatan masyarakat. Teknik Elektro Universitas Widyagama Malang memiliki alat
pemeriksaan jantung standard klinis yaitu Elektrokardiograf Diskrit (ECGd), yang merupakan
hasil luaran dari hibah Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) tahun 2017-2018.
Perangkat ECGd sudah diuji, dimana hasil pemeriksaan Perangkat ECGd dibandingkan dengan
hasil pemeriksaan perangkat Elektrokardiograf standard (ECGs) dari merk Fukuda Denshi untuk
parameter amplitude R, heart rate, SV1 dan SV5. Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk sedangkan uji komparasi menggunakan uji Mann-Whitney yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada o =5%[4].
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Kemajuan teknologi di bidang Internet of Things (loT) telah mengembangkan perangkat
elektrokardiograf untuk pemeriksaan jarak jauh (telemedicine) namun pemakaiannya masih
terbatas di rumah sakit besar dan laboratorium uji [5],[6], [7],

2. METODE PELAKSANAAN
Metode yang dipilih untuk dilaksanakan pada pelatihan pengoperasian elektorkardiograf
diskrit ini yaitu penyelesaian permasalahan secara langsung. Permasalahan pada mahasiswa
jurusan Teknik Elektro memerlukan pelatihan pengoperasian dan pelatihan pemeriksaan jantung
secara standard klinis[8].
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 2 hari, yaitu pada tanggal 1 Maret 2023 di ruang rapat
Jurusan Teknik Elektro dan tanggal 2 Maret 2023 di ruang rapat Fakultas Teknik Universitas
Widyagama Malang dengan target 10 mahasiswa. Partisipasi dari dosen dan karyawan Universitas
Widyagama Malang dalam pelatihan ini yaitu sebagai relawan untuk objek pemeriksaan pasien.
Secara umum kegiatan yang dilakukan adalah :
1. Memberikan pemahaman secara teori tentang anatomi dan fisoanatomi dari organ
jantung manusia [9]
2. Memberikan pemahaman secara teori tentang kondisi jantung normal dan abnormal [10]
3. Memberikan pemahaman cara kerja perangkat elektrokardiogrf diskrit [11],[12]
4. Memberikan pemahaman cara pemasangan sadapan (lead electrode) pada pasien berikut
fungsinya [13]
5. Memberikan pemahaman cara pemeriksaan langsung pada pasien [14]

Gambar 1 hingga gambar 6 merupakan gambar yang harus dikenal dan dipahami oleh peserta
dalam mengikuti pelatihan dan pemeriksaan jantung secara standard klinis menggunakan
Elektrokardiograf Diskrit.
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Gambar 1. Anatomi organ Jantung
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Gambar 2. Fisioanatomi Organ Jantung
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Gambar 4. Perangkat Elektrokardiograf Diskrit

Gambar 5. lead electrode
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G-ambar 6. Pemasangan lead elektrode.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan ini berupa pelatihan operasional perangkat pemeriksaan bagi 10 mahasiswa
Teknik Elektro Universitas Widyagama Malang semester 6 dan semester 8 yang memprogram
mata kuliah Elektro medika. Gambar 7 dan gambar 8 memperlihatkan saat mahasiswa
mempelajari pengoperasian ECGd untuk input data dan pengolahan data. Gambar 9
memperlihatkan pelatihan pemasangan lead elektrode pada bagian tubuh dan gambar 10
memperlihatkan pemeriksaan langsung pada pasien, dalam hal ini relawan yang bersedia.
Jumlah relawan yang diperiksa adalah 20 orang, dimana dari hasil pemeriksaan tersebut, 16
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orang dalam kondisi normal, 1 orang dalam kondisi takhikardia, 1 orang dalam kondisi
bradikardia, 1 orang dalam kondisi aritmia dan 1 orang dalam kondisi hipertensi.

Gambar 7. Pelatihan operasional input data ECGd

Gambar 8. Pelatihan operasional pengolahan data ECGd

Gambar 9. Pelatihan pemasangan lead Electrode
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Gambar 10. Pelatihan pemeriksaan pasien

4, KESIMPULAN

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa pelatihan pengoperasian elektrokardiograf
diskrit ini dapat memberikan pemahaman bagi mahasiswa untuk dapat mengoperasikan
perangkat ECGd, pemasangan lead elektrode dan melakukan pemeriksaan langsung. Disisi lain
bahwa mahasiswa mampu memahami pola-pola gelombang kardiogram untuk mengetahui
batasan jantung dalam kondisi yang normal. Para relawan yang sebelumnya tidak mengerti
kinerja jantung dapat memahami dan mengontrol tekanan darah, sistole, diastole serta heart
ratenya
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